
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah


Sumber daya manusia membentuk aspek yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi itu sendiri. Faktor manusia ini sendiri merupakan faktor yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi, di dalam menjalankan visi, misi serta mencapai target organisasi itu sendiri. Karena manusia ini merupakan asset hidup yang perlu mendapatkan perhatian khusus oleh organisasi. Alasan utama kenapa harus ada suatu perhatian khusus dari organisasi terhadap sumber daya manusianya adalah hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki organisasi mampu memberikan suatu kontribusi yang optimal di dalam upaya organisasi untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 
PT.Berkah Sejahtera Teknik Medan (BEST) merupakan salah satu perusahan yang bergerak di bidang industri Jaringan Listrik. Adapun perhatian lebih yang dapat diberikan oleh PT.BEST terhadap sumber daya manusia salah satunya adalah berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), perhatian lebih terhadap faktor standar operasional prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki tujuan agar semua pekerja harus mengikuti petunjuk penggunaan alat kerja yang benar, karyawan harus mempersiapkan APD sebelum memasuki area bekerja  agar karyawan atau pegawai yang bekerja mendapat kesehatan yang optimal, sehingga mereka dapat mencapai kinerja terbaiknya selain itu juga alasan lain dari keselamatan dan kesehatan kerja ini adalah untuk

Menjamin kendala instilasi listrik sesuai tujuan penggunaannya, mencegah timbulnya bahaya akibat listrik, dan dapat pastikan kinerja karyawan meningkat.

Filosofi dasar keselamatan dan kesehatan  kerja (K3) yaitu melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam menjalankan aktivitasnya, melalui upaya-upaya pengendalian semua bentuk potensi bahaya yang ada di lingkungan kerjanya.  Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) suatu kegiatan yang dilakakukan oleh PT.BEST menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman, bersih, sehat, terhindar dari gangguan fisik atau mental dan proses kinerja menjadi lancar, maka karyawan diberikan pemahaman terhadap pemakaian alat pelindung diri yang benar. Hasil pra survey yang dilakukan penelitian pada PT.BEST mengenai penggunaan alat pelindung diri yang berkaitan dengan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat dimuat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Alat Pelindung Diri

	No
	Nama Alat
	Jumlah Unit
	Keterangan

	1
	Helm
	62
	Baik

	2
	Sepatu Safety
	62
	Kurang Baik

	3
	Sarung Tangan
	100
	Baik

	4
	Kacamata Pelindung
	70
	Baik

	5
	Pelindung Telinga
	20
	Kurang Baik

	6
	Masker
	100
	Baik

	7
	Baju Over All
	10
	Baik


Sumber : PT.Berkah Sejahtera Teknik, 2021

Dari tabel 1.1 jumlah alat pelindung diri yang berkaitan dengan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada sepatu safety masih diklasifikasi dengan katagori kurang baik, karena jumlah yang ada di PT.BEST sebanyak 62 unit. Hal yang sama juga dapat diketahui pada pelindung telinga sebanyak 20 unit dengan klasifikasi yang kurang baik. Fenomena penelitian ini menyebabkan terganggunya kegiatan karyawan yang tertuju pada bagian operasional dan bagian lapangan. Bagian operasional dan bagian lapangan adalah karyawan yang paling membutuhkan jaminan keselamatan dan kesehatan, karena kondisi dan tempat kerja mereka berbahaya dan pekerjaan mereka beresiko tinggi. Pekerjaan untuk memasang panel listrik , dan motoran listrik, memiliki resiko yang tinggi untuk dilakukan, selain beresiko terjatuh dari ketinggian mereka juga beresiko terkena tegangan listrik. 

Permasalahan alat pelindung diri menjadi suatu hal yang harus diperhatikan pihak perusahaan, karena alat pelindung diri yang terlalu sering dipeergunakan dan jarang diganti dengan alat yang baru akan menyebabkan terjadinya kerusakan. Dengan adanya kelengkapan alat keselamatan kerja di PT.BEST dalam pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini, karyawan akan merasa aman, terlindungi dan terjamin keselamatannya, sehingga diharapkan dapat mencapai efesiensi baik dari segi biaya, waktu dan tenaga serta dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Tabel 1.2
Data Kesehatan dengan Keselamatan Kerja 2018-2020 PT.BEST
	Jenis K3
	Tahun

	
	2018
	2019
	2020

	Memar
	8
	6
	1

	Demam
	5
	2
	7

	Pusing
	6
	3
	5

	Luka Tergores
	4
	2
	1

	Cidera Otot
	4
	2
	2

	Mata Meradang
	2
	4
	3

	Jumlah
	29
	19
	19


Sumber : PT.Berkah Sejahtera Teknik,2021

Berdasarkan  tabel 1.2 terdapat 6 jenis penyakit  yang paling umum dialami oleh karyawan lapangan PT.BEST, seperti demam, sakit kepala atau pusing, sakit mata, luka tergores, cidera otot atau keram. Penyakit-penyakit yang dialami karyawan disebabkan oleh berbagai faktor seperti terkena terik matahari, debu, mengangkat beban yang berat, dan faktor lainnya sehingga apabila terjangkit penyakit dalam tubuh karyawan tentunya menyebabkan ketidakhadiran saat bekerja yang dapat menimbulkan turunnya produktivitas kerja karena tidak dapat memaksimalkan target waktu pelaksanaan pekerjaaan.

Keselamatan dan kesehatan kerja yang selanjutnya  disebut K3 adalah segala kegiatan  untuk menjamin dan melindungi keselamatan  dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya  pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja pada pekerjaan, selalu ada  kemungkinan kecelakaan-kecelakaan selalu dapat terjadi karena berbagai sebab. Kecelakaan adalah kejadian yang merugikan yang tidak terduga dan tidak diharapkan dan tidak ada unsur kesengajaan. Kecelakaan kerja dimaksudkan sebagai kecelakaan yang terjadi ditempat kerja, yang diderita oleh pekerja .
Salah satu masalah yang menarik untuk dikaji berkaitan dengan pencapaian tujuan suatu perusahaan adalah mengenai kinerja karyawan. Kinerja Karyawan PT.BEST diketahui belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya pegawai datang tidak tepat waktu, kurangnya kedisiplinan karyawan terhadap peraturan yang ada di perusahaan, kurangnya komunikasi antara atasan dan bawahan, dan terkadang adapun masalah konflik di tempat kerja juga dapat berimbas terjadinya ketidakseimbangan hidup karyawan. ketidak seimbangan tersebut antara lain berupa ketidakseimbangan individual dan sosial.

 Karyawan yang terlibat konflik biasanya akan menjadi pribadi yang egois, tidak bisa bekerjasama dengan orang lain. Dan dengan adanya dampak tersebut, maka sangat jelas bahwa itu dapat menyebabkan kerugian dalam perusahaan karena membuat kinerja perusahaan secara keseluruhan menurun. Meithiana (2017: 50)  berpendapat bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal,yaitu kinerja yang standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organiasi.“Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai  prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.” 

Dengan adanya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini,  sangat erat hubungannya dengan kinerja karyawan. Bahwa sangat pentingnya pemeliharaan Kesehatan dan Keselamatan  Kerja para anggota organisasi sudah diakui secara luas di kalangan manajer karena para karyawan yang sehat dan bugar, dalam arti fisik maupun dalam arti  mental, akan mampu menampilkan kinerja yang prima, motivasi yang tinggi dan  tingkat kemungkiran yang rendah. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut judul adalah : “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja

Karyawan”
1.2 Identifikasi Masalah
 Menurut Sugiyono (2017:54) Identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah akan diteliti. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu : 
masih belum sesuai dari  Safety terhadap diri karyawan dalam melakukan pekerjaannya.

2. Kinerja Karyawan yang tidak tepat waktu, kurangnya kedisiplinan dan masih menimbulkan adanya konflik kerja.
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya untuk membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian lebih fokus untuk inventarisasi masalah. “Batasan masalah adalah memuat batasan masalah yang diteliti diambil dari identifikasi masalah. Batasan masalah biasanya dinyatakan dalam kalimat pernyataan, Siregar (2017:497)”. Agar arah pembahasan tidak terlalu meluas, peneliti memberikan pembatasan dalam penulisan skripsi ini yaitu mengenai Pelakasanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan Di PT.Berkah Sejahtera Teknik. 
1.4 Rumusan Masalah

Menurut Siregar (2017:497) Rumusan masalah adalah  untuk menjadi penentu apakah bahasan yang akan dilakukan dalam penelitian tersebut.“Rumusan masalah memuat intisari masalah yang diteliti diambil dari identifikasi masalah”. Rumusan masalah berdasarkan identifikasi masalah di atas adalah: “Apakah ada pengaruh Pelakasanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan PT.Berkah Sejahtera Teknik Medan?”
1.5 Tujuan Masalah
Menurut Siregar (2017:497) Tujuan penelitian adalah suatu indikasi kearah
mana penelitian akan dilakukan atau data serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian itu. “Tujuan penelitian adalah menjawab hal-hal yang ada pada perumusan masalah, Tujuan Penelitian ini adalah: Untuk menganalisis apakah ada pengaruh Pelakasanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan.”
1.6 Manfaat Penelitian

Dikemukakan oleh Siregar (2017:497) Manfaat penelitian adalah untuk mengidentifikasi suatu masalah atau fakta secara sistematik.“Manfaat atau kegunaan penelitian adalah memuat hal-hal akan dicapai dalam penelitian, bila penelitian berhasil”. Adapun  manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Bagi PT.Berkah Sejahtera Teknik 


Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan pada PT. Berkah SejahteraTeknik  Medan, dalam hal Pelakasanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kinerja Karyawan pada masa yang akan datang.

2. Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan di bidang manajemen sumber daya manusia khususnya dalam masalah Pelakasanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak yang melakukan penelitian yang berhubungan dengan  pengaruh Pelakasanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan.
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